
BAB V 

PENUTUP 

5.1   Kesimpulan  

 Berdasarkan uraian dan penjelasan pada bab-bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 

meningkatkan disiplin belajar siswa dalam layanan bimbingan kelompok tugas di kelas VIII
2
 

SMP Negeri 1 Bonepantai Kabupaten Bone Bolango setelah diadakan tindakan melalui 2 siklus 

penelitian. Pada Siklus I terdapat 5 orang siswa atau sekitar 42 %, pada Siklus II terjadi 

peningkatan hingga mencapai 11 orang siswa atau sekitar 92%. Dengan demikian hipotesis 

tindakan yang berbunyi : jika guru menerapkan layanan bimbingan kelompok tugas maka 

peningkatan siswa di kelas VIII
2
 SMP Negeri 1 Bonepantai Kecamatan Bone Pantai Kabupaten 

Bone Bolango dalam disiplin belajar akan meningkat, atau dapat diterima. 

5.2  Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka dapat dikemukakan saran – saran 

sebagai berikut : 

 1)  Diharapkan kepada guru BK (Bimbingan konseling) di SMP Negeri 1 Bonepantai 

Kabupaten Bone Bolango pada umumnya untuk dapat mengoptimalkan pelaksanaan 

layanan bimbingan kelompok tugas untuk meningkatkan disiplin belajar siswa. 

 2) Setiap guru hendak melaksanakan penelitian tindakan kelas ini sebagai koreksi 

terhadap pelaksanaan kegiatan pembelajaran, sehingga pencapaian  mutu pendidikan 

dan pengajaran serta kuantitas mengajar guru dapat terwujud. 

 3) Kreativitas seorang guru perlu dikembangkan dalam rangka mengelola pembelajaran 

sebaik mungkin sehingga masalah – masalah yang timbul dalam proses pembelajaran 

dapat teratasi. 



 4) Diharapkan kepada pihak – pihak terkait untuk memberikan dukungan dalam setiap 

pelaksanaan tindakan kelas demi perbaikan mutu pendidikan. 
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